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 Pasien Diabetes Mellitus perlu mengontrol kadar glukosa darah 
untuk mencegah komplikasi dan mengoptimalkan kualitas hidup. 
Aktivitas fisik yang dilakukan teratur selama 30 menit 3-4 kali 
seminggu menjadi bagian penting dari penatalaksanaan diabetes. 
Senam kaki diabetes merupakan salah satu bentuk aktivitas fisik 
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan aliran darah ke kaki dan 
menurunkan kadar gula darah pasien. Studi kasus ini bertujuan 
menerapkan senam kaki diabetes untuk menurunkan kadar glukosa 
darah pada pasien DM. Desain penelitian ini yaitu dengan metode 
deskriptif dengan pendekatan melalui proses keperawatan. Subyek 
studi kasus yaitu 3 responden pasien DM sesuai dengan kriteria 
inklusi. Subyek studi diberikan intervensi senam kaki diabetes 
selama 5 hari dengan durasi 30 menit setiap sesi. Kadar glukosa 
darah sebelum dan setelah latihan senam kaki diukur dengan 
glucometer. Hasil studi kasus menunjukkan adanya penurunan 
kadar gula darah pada semua subyek studi setelah dilakukan senam 
kaki diabetes. Latihan senam kaki diabetes sangat efektif untuk 
penurunan kadar gula darah pada pasien DM. senam kaki diabetes 
dapat dijadikan salah satu terapi non farmakologi yang efektif dan 
dapat dilakukan secara mandiri bagi pasien untuk upaya 
pencegahan komplikasi. 

 

 

PENDAHULUAN  

Diabetes Mellitus merupakan gangguan 
metabolik heterogen yang dapat 
menyebabkan hiperglikemia yang 
mengakibatkan ketidakadekuatan tubuh 
dalam memproduksi insulin, sekresi insulin 
maupun diakibatkan keduanya (Khomsah & 
Ferry, 2022; Setiawan & Yanto, 2020). 
Sejumlah 537 juta orang telah menderita 
DM pada tahun 2021 dan 541 juta orang 
telah mengalami gangguan toleransi 
glukosa. Lebih dari 6,7 juta orang yang 
berusia 20-79 tahun meninggal 

dikarenakan diabetes pada tahun 2021, 
jumlah orang yang menderita diabetes terus 
meningkat setiap tahunnya. Banyak 
diantara mereka tidak menyadari bahwa 
telah terkena penyakit diabetes, tingginya 
persentase (45%) pasien diabetes sebagian 
besar adalah diabetes tipe II (IDF, 2021). 
Sekitar 60-90% pasien diabetes 
berhubungan dengan obesitas dipengaruhi 
dengan diet yang tidak sehat dan kurangnya 
aktivitas fisik (Damayanti, 2015; Lailasari et 
al., 2022; Warsono & Yanto, 2020). 
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Penyakit DM tipe II tidak dapat 
disembuhkan namun dapat dikelola dengan 
cara mematuhi 4 pilar penatalaksanaan DM 
tipe II antara lain pendidikan kesehatan, 
perencanaan makan atau diet, latihan fisik 
teratur serta minum obat teratur. Tidak 
semua pasien dapat mematuhi 4 pilar 
penatalaksanaan DM tipe II dengan baik 
bahkan ada yang merasa tertekan sehingga 
banyak pasien yang gagal untuk 
mematuhinya.  

Aktivitas fisik seperti olahraga sangat 
berperan dalam pengaturan kadar gula 
darah pada DM tipe II, masalah utama pada 
DM tipe II yaitu karena kurangnya respon 
pada insulin (resistensi insulin) sehingga 
menyebabkan glukosa tidak mampu masuk 
ke dalam sel, akibat dari kondisi ini glukosa 
tetap berada dalam aliran darah dan 
menyebabkan hiperglikemia. Permeabilitas 
membran terhadap glukosa meningkat 
ketika otot berkontraksi, dikarenakan 
kontraksi otot mempunyai sifat seperti 
insulin. Pada saat pasien melakukan 
aktivitas fisik seperti berolahraga, 
resistensi insulin berkurang sehingga 
aktivitas fisik seperti olahraga dapat 
berguna untuk mengendalikan gula darah 
dan penurunan berat badan pada pasien 
diabetes melitus tipe II (Lailasari et al., 
2022; Warsono & Yanto, 2020; Y. Yulianti & 
Januari, 2021). 

Aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur 
yang dilakukan selama tiga sampai empat 
kali seminggu selama 30 menit merupakan 
faktor penting dari penatalaksanaan 
diabetes. Senam kaki diabetes merupakan 
salah satu bentuk aktivitas fisik yang dapat 
dilakukan pasien diabetes guna 
menghindari cedera serta meningkatkan 
aliran darah ke kaki pasien. Gerakan kaki 
yang dilakukan secara bersamaan dan 
bergantian dapat melenturkan serta 
memperkuat otot betis, jari-jari dan 
pergelangan kaki (Pramesti et al., 2020). 
Senam kaki diabetes bertujuan untuk 
memperbaiki sirkulasi dalam darah, dapat 

memperkuat otot-otot kecil, dapat 
mencegah terjadinya kelainan pada bentuk 
kaki, dapat meningkatkan kekuatan pada 
otot betis dan paha serta dapat mengatasi 
keterbatasan gerak sendi (Marliyana & 
Nurhayati, 2023). 

Senam kaki diabetes dapat menurunkan 
kadar gula darah. Terdapat perbedaan rata-
rata nilai gula darah sebelum dan setelah 
melakukan senam kaki diabetes (pre 193.58 
dan post 140.05) dengan 12 pasien diabetes 
mellitus pada kelompok intervensi 
(Badrujamaludin et al., 2021). Peneliti lain 
menyatakan bahwa terjadi peningkatan 
kadar gula darah dengan rata-rata sebelum 
adalah 251,06 dan setelah sebanyak 233,54 
dari 35 pasien (Husnul et al., 2022). 
Terdapat perbedaan rata-rata kadar gula 
darah sebelum diberi senam diabetes yaitu 
179.38 setelah diberi senam diabetes yaitu 
159.00 dari 16 pasien DM (Marliyana & 
Nurhayati, 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa senam kaki 
diabetes sangat efektif untuk meningkatkan 
kadar glukosa darah. Senam kaki diabetes 
bisa diterapkan pada pasien DM sebagai 
salah satu intervensi yang bisa terapkan 
secara mandiri. Senam kaki diabetes dipilih 
sebagai intervensi untuk menurunkan 
kadar glukosa darah pasien DM, selain 
karena efektif menurunkan GDS, juga 
mudah dan aman dilakukan oleh pasien DM. 
Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui 
penerapan senam kaki diabetes dalam 
menurunkan kadar glukosa darah pada 
asuhan keperawatan pasien dengan 
diabetes mellitus tipe II. 

METODE 

Desain studi kasus ini menggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan 
melalui proses keperawatan (Yanto, 2023; 
Yanto et al., 2022). Penulis menggambarkan 
pengelolaan pasien DM dengan 
menerapkan Evidence Based Nursing 
Practice (EBNP) senam kaki diabetes. 
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Subyek dalam studi kasus ini berjumlah 3 
orang yang didapatkan secara random 
sesuai kriteria inklusi yaitu pasien DM tipe 
II, usia 40 - 65 tahun, tidak memiliki luka 
pada kaki, bersedia menjadi partisipan, 
pasien tidak mengkonsumsi obat 8 jam 
sebelum dilakukan senam kaki diabetes. 
Studi kasus dilakukan di RSUP Dr. Kariadi 
Semarang. Variabel yang diukur dalam studi 
kasus ini adalah kadar glukosa darah 
sebelum dan setelah diberikan latihan 
senam kaki diabetes. 

Instrumen dalam studi kasus ini 
menggunakan Standar Operating Procedur 
(SOP) senam kaki diabetes (Damayanti, 
2015). Pengukuran kadar glukosa darah 
sewaktu (GDS) pre dan post senam kaki DM 
menggunakan glucometer yang sudah 
dikalibrasi. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
pada studi kasus ini terbagi menjadi dua 
tahap yaitu tahap persiapan dan tahap 
pelaksanaan. Prosedur yang dilakukan pada 
tahap persiapan, penulis akan 
mengidentifikasi pasien di RSUP Dr. Kariadi 
sesuai dengan kriteria inklusi yang telah 
ditentukan. Setelah melakukan identifikasi 
dan mendapatkan subyek, penulis akan 
melakukan perkenalan dengan pasien dan 
menyampaikan tujuan studi kasus yang 
akan dilakukan, serta melakukan 
kesepakatan dan persetujuan untuk 
menjadi subyek studi kasus, selanjutnya 
penulis akan melakukan asuhan 
keperawatan meliputi pengkajian, 
perumusan diagnosa keperawatan, 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
keperawatan. Penulis datang ke ruangan 
pasien dan melakukan implementasi 
berupa penerapan Evidence Based Nursing 
Practice (EBNP) senam kaki diabetes 
selama 5 hari. Tahap pertama penulis 
mengidentifikasi dengan mengukur kadar 
glukosa darah sebelum dilakukan 
implementasi, pada hari pertama sebelum 
senam kaki dan pada hari ke lima setelah 
senam kaki DM. Selanjutnya penulis 

melaksanakan senam kaki diabetes sesuai 
Standar Operating Procedur (SOP) yang 
dilakukan yaitu 30 menit selama 5 hari pada 
pagi hari. Gerakan senam kaki diabetes 
pada ketiga subyek studi dilakukan dalam 
posisi duduk di kursi. Alat bantu yang 
digunakan saat senam kaki adalah 2 lembar 
koran. Senam kaki DM dilakukan pagi hari. 
Setelah melakukan implementasi, penulis 
akan melakukan evaluasi dengan cara 
mengukur kembali kadar glukosa darah lalu 
mencatat pada lembar observasi.  

Prinsip etika penelitian diterapkan dalam 
studi kasus ini, sebelum melakukan senam 
kaki diabetes, klien diberikan informed 
consent atau lembar persetujuan bersedia 
menjadi subyek studi dan ketersediaan 
memberikan data atau informasi yang 
diperlukan dalam studi kasus. Subyek studi 
diminta untuk menandatangani informed 
consent yang sudah diberikan. Penulis juga 
merahasiakan identitas klien dan informasi 
mengenai klien karena hanya digunakan 
untuk kepentingan penelitian dan studi 
kasus. Studi kasus dilakukan setelah 
mendapatkan etical clearence dari komite 
etik penelitian kesehatan Fikkes Unimus 
pada tanggal 4 April 2024 dengan No. 
195/KE.03/2024.  

Hasil olah data studi kasus disajikan dan 
dianalisis untuk mengetahui penurunan 
kadar glukosa darah sewaktu (GDS) 
sebelum dan setelah diberikan intervensi 
senam kaki DM. Data hasil studi kasus 
perubahan GDS sebelum dan setelah 
dilakukan senam kaki disajikan dalam 
bentuk grafik. 

HASIL 

Hasil pengkajian ketiga subyek studi, ketiga 
subyek studi berjenis kelamin perempuan, 
semua pasien beragama Islam dengan suku 
jawa dan semua pasien bekerja. Dua subyek 
studi telah melakukan pengelolaan DM 
dengan baik dibuktikan dengan melakukan 
diet DM dan rutin mengecek kadar gula 
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darah. Satu subyek studi tidak melakukan 
pengelolaan DM dengan baik dibuktikan 
dengan tidak melakukan diet DM dan jarang 
mengecek kadar gula darah. Keluhan yang 
dirasakan pada ketiga subyek studi kasus 
ini diperoleh data subyek studi pertama 
sering mengeluh kesemutan dan kaki terasa 
kaku, subyek studi kedua mengeluh jari- jari 
kaku terasa kaku, dan subyek studi ketiga 
mengeluh kaki sering merasa kebas, telapak 
kaki terasa tebal dan terkadang tidak terasa 
(kebas).  

Ketiga subyek studi mendapatkan injeksi 
insulin. Subyek studi satu mendapatkan 
injeksi insulin Lantus XR 1x10 IU jam 21.00, 
Subyek studi dua mendapatkan injeksi 
insulin Apidra 1x5 IU jam 21.00), Subyek 
studi tiga mendapatkan injeksi insulin 
Novorapid 1x8 unit jam 21.00. Ketiga 
subyek studi juga mendapatkan obat 
hipoglikemi oral. Subyek studi satu dan tiga 
mendapatkan Metformin 1x500 mg (siang 
hari), sedangkan subyek studi dua 
mendapatkan dua obat hipoglikemi yaitu 
Metformin 500 mg (3x sehari setelah 
makan) dan Glimepiride 2 mg (1x sehari) 
setelah makan siang.  

Diagnosa keperawatan utama pada ketiga 
kasus yaitu ketidakstabilan kadar glukosa 
darah berhubungan dengan resistensi 
insulin (D0027) (PPNI, 2017). Data mayor 
pada kedua subyek studi kasus ini 
menunjukkan ketidakstabilan kadar 
glukosa darah dengan ditandai dengan 
keluhan kadar glukosa dalam darah tinggi, 
kaki terasa sering kesemutan, jari- jari kaki 
terasa kaku dan telapak kaki terasa kebas. 
Ketidakstabilan kadar glukosa darah 
diambil menjadi diagnosis keperawatan 
utama dengan mempertimbangkan kondisi 
klinis ketiga subyek studi kasus. Intervensi 
keperawatan utama untuk mengatasi 
masalah keperawatan pada ketiga subyek 
studi kasus yaitu manajemen hiperglikemia 
(PPNI, 2018).  

Manajemen hiperglikemi yang 
direncanakan yaitu berupa aktifitas 
observasi, terapetik, edukasi dan 
kolaborasi. Aktifitas intervensi observasi 
dengan cara monitor kadar glukosa darah 
dan monitor tanda dan gejala hiperglikemia 
(kelemahan, pandangan kabur, sakit kepala 
kaki kesemutan dan kebas). Aktifitas 
intervensi terapeutik yaitu lakukan 
perawatan kaki dan senam kaki diabetes. 
Aktifitas intervensi edukasi dengan 
menganjurkan monitor kadar glukosa 
darah secara mandiri dan anjurkan 
kepatuhan terhadap diet dan olahraga 
secara rutin, jelaskan manfaat kesehatan 
dan efek fisiologis senam kaki diabetes, 
jelaskan berapa kali dilakukan senam kaki, 
berapa lama waktu melakukan senam, 
ajarkan pasien untuk melakukan senam 
kaki diabetes secara mandiri. Aktifitas 
intervensi keperawatan pada ketiga subyek 
yaitu upaya pemberian obat untuk 
menurunkan kadar glukosa darah sesuai 
program terapi, berupa insulin injeksi dan 
obat hipeglikemi oral. Studi kasus ini akan 
lebih fokus pada pemberian senam kaki 
diabetes yang diberikan bersinergi dengan 
tindakan keperawatan lain sesuai 
intervensi. 

Prosedur  tindakan senam kaki diabetes 
yaitu dengan diawali mengukur GDS, 
kemudian mendemostrasikan gerakan 
seman kaki diabetes, dilanjutkan dengan 
melakukan senam kaki bersama-sama 
selama 30 menit dengan menggunakan 
koran, setelah senam kaki selesai peneliti 
kembali mengukur kembali GDS pasien 
menggunakan glukometer. Implementasi 
dilakukan 8 jam sebelum mengonsumsi 
obat diabetes atau insulin. Penerapan 
senam kaki diabetes pada ketiga pasien 
diakukan selama lima hari pada jam 06.30-
07.00 WIB. Sebelum penerapan melakukan 
senam kaki diabetes dilakukan pengukuran 
GDS, lalu melakukan senam kaki diabetes, 
selanjutnya mengukur kembali GDS setelah 
melakukan senam kaki diabetes. 
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Rata-rata nilai GDS pada ketiga pasien 
menunjukkan bahwa terjadi penurunan 
kadar glukosa darah pada ketiga pasien 
setelah diberikan intervensi senam kaki 
diabetes selama lima hari secara signifikan. 
Subyek studi pertama mengalami 
penurunan rata-rata sebesar 5 mg/dl,  

Aktifitas intervensi kedua mengalami 
penurunan sebesar 9 mg/dl dan Aktifitas 
intervensi ketiga mengalami penurunan 
kadar gula darah sebesar 8 mg/dl. 

 

 
Tabel 1 

Hasil Pengkajian Senam Kaki Diabetes pada Pasien DM di RSUP DR. Kariadi Tahun 2024 
Subyek Studi Usia Pengukuran GDS Lama riwayat DM Capilary Refill Time (CRT) 

1 45 tahun 221 mg/dl 5 tahun >2 detik 
2 41 tahun 295 mg/dl 1 tahun >2 detik 
3 46 tahun 177 mg/dl 1 tahun >2 detik 

 

Tabel 2 
Pengukuran GDS Sebelum dan Sesudah Dilakukan Senam Kaki Diabetes pada Pasien DM di RSUP DR. Kariadi 

Tahun 2024 
Subyek 

Studi 
Hari Ke-1 Hari Ke-2 Hari Ke-3 Hari Ke-4 Hari Ke-5 Rata-rata GDS 

Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post 
1 221 214 189 185 197 193 175 169 162 158 189 184 
2 295 284 198 194 188 185 191 182 168 167 208 202 
3 177 175 203 198 204 192 173 166 163 147 184 175 

 

 

Gambar 1 
Perubahan GDS Sebelum dan Sesudah Intervensi Senam Kaki Diabetes pada Pasien DM di RSUP DR. Kariadi 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penerapan tindakan 
keperawatan dengan senam kaki diabetes 
selama lima hari berturut-turut pada ketiga 
subyek studi dengan diagnosa keperawatan 

ketidakstabilan kadar glukosa darah, 
menunjukkan adanya penurunan kadar 
glukosa darah yang signifikan. Pasien pada 
studi kasus ini yaitu pasien dengan kategori 
usia dewasa akhir dengan usia masing-
masing 45 tahun, 41 tahun, dan 46 tahun. 
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Hal ini sesuai dengan kriteria inklusi pasien 
yaitu dengan rentang usia 40-65 tahun. 
Pasien diabetes mellitus sering dijumpai 
pada orang dewasa dengan usia sekitar 40 
tahun keatas namun dapat terjadi juga pada 
semua umur, hal ini dikarenakan pada usia 
tersebut sudah mengalami banyak 
perubahan terutama perubahan pada organ 
pankreas yang memproduksi insulin dalam 
darah, yang menjadikan produksi insulin 
menjadi berkurang (Nuraeni & Arjita, 2019; 
Tumiwa et al., 2023). Usia merupakan salah 
satu faktor risiko penyebab seseorang 
menderita penyakit diabetes meillitus, 
semakin bertambahnya usia seseorang 
terkait dengan penurunan fungsi tubuh, 
sehingga semakin tinggi risiko orang 
tersebut terkena DM tipe 2 
(Badrujamaludin et al., 2021). 

Ketiga subyek studi berjenis kelamin 
perempuan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menyebutkan 
bahwa pasien DM kebanyakan di alami oleh 
perempuan daripada laki-laki dengan 
jumlah responden 24 responden (60%), 
faktor tersebut yaitu perempuan yang 
memiliki kadar kolestrol, HDL, LDL, dan 
trigliserida lebih tinggi pada perempuan 
dibanding laki-laki (Widiyono et al., 2019). 
Temuan pengkajian menunjukkan ketiga 
subyek studi mengalami peningkatan kadar 
glukosa darah, meskipun sudah 
mendapatkan terapi insulin.  

Ketiga subyek studi ini mengalami masalah 
keperawatan ketidakstabilan kadar glukosa 
darah. Ketidakstabilan kadar glukosa darah 
merupakan variasi kadar glukosa dalam 
darah yang mengalami kenaikan 
(hiperglikemi) atau penurunan 
(hipoglikemi) dari rentang normal (PPNI, 
2017). Faktor yang bisa mempengaruhi 
kestabilan glukosa darah pasien DM yaitu 
usia, jenis kelamin, indeks masa tubuh 
(IMT), jenis terapi, kepatuhan penderita 
dalam menjalankan terapi dan lamanya 
menderita DM, kurangnya aktivitas serta 
gaya hidup yang tidak terkontrol. 

Ketidakstabilan kadar gula darah dapat 
terjadi pada pasien DM karena disfungsi 
pankreas, resistensi insulin serta disfungsi 
hati. Insulin akan terikat dengan reseptor 
khusus yang menjadikan suatu reaksi dalam 
metabolisme glukosa dalam sel, sehingga 
bila insulin tidak efektif menstimulus 
pengambilan glukosa pada jaringan 
mengakibatkan glukosa yang berlangsung 
melambat dan progresif membuat diabetes 
mellitus dapat terjadi tanpa diketahui 
(Maha Putra et al., 2023). Diabetes 
merupakan penyakit kronis yang dapat 
menyebabkan komplikasi seperti penyakit 
arteri perifer (Norma Lalla & Rumatiga, 
2022). Ketidakstabilan glukosa darah yang 
tidak diatasi dapat menjadi ancaman serius 
pada kesehatan terutama pada penderita 
dm yang dapat menyebabkan kerusakan 
ataupun kegagalan fungsi beberapa organ 
tubuh seperti pada mata, ginjal, sistem 
syaraf, tekanan darah tinggi yang 
mengakibatkan stroke hingga masalah 
jantung hingga komplikasi serius seperti 
ketoasidosis diabetik (Nia et al., 2021). 

Berdasarkan rumusan diagnosa 
keperawatan yang dirumuskan pada ketiga 
subyek studi, penulis menetapkan 
intervensi manajemen hiperglikemi. 
Manajemen hiperglikemi yang diluapkan 
pada ketiga subyek studi adalah dengan 
intervensi observasi berupa pengukuran 
kadar glukosa darah secara rutin. 
Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan 
untuk memonitor kesehatan pasien, 
memonitor kesehatan secara rutin dapat 
menjadikan pasien DM lebih tahu mengenai 
kondisinya, sehingga pasien mampu 
mengetahui tindakan yang tepat untuk 
kondisinya, selain itu dapat juga 
meminimalkan risiko yang lebih besar 
(Pranata et al., 2023). Penulis juga 
melakukan tindakan mandiri berupa latihan 
senam kaki diabetes selama 5 hari dengan 
durasi setiap latihan selama 30 menit, yang 
dilakukan pada pagi hari. Faktor yang 
mempengaruhi nilai kadar gula darah pada 
seseorang dengan nilai gula darah yang baik 
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yaitu dengan menjalankan pola hidup sehat, 
berolahraga atau melakukan aktivitas fisik 
walaupun hanya dilakukan 1-2 kali 
seminggu, pasien diabetes mellitus perlu 
melakukan aktivitas fisik secara teratur 
untuk mengontrol kadar glukosa dalam 
darah serta dapat mencegah terjadinya 
komplikasi neuropatik diabetes dengan 
latihan jasmani yang bersifat aerobik yaitu 
seperti berenang, bersepeda, joging, jalan 
kaki (Badrujamaludin et al., 2021).  

Hasil studi kasus menunjukkan terjadi 
penurunan kadar gula darah setelah 
melakukan senam kaki diabetes selama 5 
hari. Rata-rata penurunan kadar gula darah 
pada ketiga subyek studi sebesar 6,7 mg/ dl 
atau sebesar 3,4%. Rerata GDS setelah 
senam kaki diabetes adalah 193,7 mg/dl 
dan setelah senam kaki diabetes menjadi 
187 mg/dl. Penurunan GDS terjadi setelah 
dilakukan latihan senam kaki pada hari ke 
satu sampai hari ke lima. Temuan studi 
kasus ini linear dengan studi sebelumnya 
bahwa senam kaki DM mampu menurunkan 
kadar glukosa darah pasien DM, seperti 
riset pada 12 pasien DM yang menemukan 
bahwa  ada perbedaan rata-rata nilai gula 
darah sebelum dan setelah melakukan 
senam kaki diabetes (Badrujamaludin et al., 
2021). 

Penurunan kadar glukosa darah dalam 
studi kasus ini sedikit lebih kecil dibanding 
dengan studi kasus sebelumnya pada tiga 
subyek studi pasien DM di Wonosobo oleh 
Yuliyanti dan Armiyati. Studi tersebut 
menemukan bahwa penurunan rata-rata 
glukosa darah sewaktu dari ketiga subyek 
penelitian setelah diberikan senam kaki DM 
selama 6 hari, setiap hari dua kali (pagi dan 
sore) dengan durasi setiap sesi selama 30 
menit adalah sebesar 15 mg/dl atau sebesar 
26% (L. D. Yulianti & Armiyati, 2023). 
Perbedaan ini terjadi karena dosis senam 
kaki yang diberikan pada riset sebelumnya 
lebih besar dibanding pada studi kasus ini. 
Studi kasus ini senam kaki dilakukan setiap 
hari satu kali pada pagi hari selama 5 hari 

dengan durasi setiap latihan selama 30 
menit. Penelitian yang dilakukan oleh 
Pradana dan Pranata menyebutkan senam 
kaki DM dapat mengurangi nyeri neuropati, 
studi tersebut memberikan senam kaki DM 
selama 4 hari selama 30 menit, pada kasus 
tersebut didapatkan penurunan skor nyeri 
neuropati sebanyak 2 poin (Pradana & 
Pranata, 2023). 

Perubahan positif berupa penurunan kadar 
glukosa darah ini terjadi karena adanya 
peningkatan sirkulasi darah akibat 
dilakukannya latihan senam kaki. Studi 
kasus ini menunjukkan nilai kadar gula 
darah pada ketiga subyek mengalami 
penurunan, yang menggambarkan adanya 
perbaikan nilai kadar gula darah setelah 
menerapkan senam kaki diabetes. 
Penurunan glukosa darah pada studi kasus 
ini terjadi karena saat dilakukan aktivitas 
termasuk senam kaki diabetes, tubuh dapat 
terjadi peningkatan kebutuhan bahan bakar 
tubuh oleh otot aktif dan terjadinya reaksi 
tubuh yang kompleks yaitu meliputi fungsi 
sirkulasi, metabolisme dan susunan syaraf 
otonom (Husnul et al., 2022). Keteraturan 
pasien dalam melakukan senam dan 
ketepatan gerak senam menjadikan aspek 
positif dari peningkatan dalam glukosa oleh 
sel sehingga terjadinya penurunan kadar 
glukosa dalam darah. 

Setelah melakukan senam kaki diabetes, 
ketiga subyek studi merasakan adanya 
perubahan setelah melakukan senam kaki 
diabetes yaitu badan terasa rileks, 
kekakuan pada otot-otot kaki dan jari-jari 
kaki terasa lebih berkurang, jarang 
mengalami kesemutan, rasa kebas dan kaki 
terasa tebal mulai berkurang. Hal ini 
berpengaruh terhadap gerakan-gerakan 
senam kaki diabetes yang bertujuan 
membantu memperlancar peredaran darah, 
senam kaki diabetes dapat memperbaiki 
sirkulasi otot-otot kecil kaki dan mencegah 
terjadinya kelainan bentuk kaki (Prihantoro 
& Ain, 2023). Gerakan-gerakan kaki yang 
dilakukan juga dapat meningkatkan 
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kekuatan pada otot betis, otot paha serta 
dapat mengatasi keterbatasan dalam 
pergerakan sendi (Widiyono et al., 2019). 
Senam kaki diabetes merupakan salah satu 
aktivitas yang bertujuan agar pasien bisa 
memperbaiki sirkulasi dalam darah, 
memperkuat otot kaki serta dapat 
mencegah terjadinya keterbatasan gerak 
pada pasien DM, senam kaki diabetes 
menjadikan upaya pencegahan komplikasi 
dini yang disebabkan oleh diabetes militus 
yang dapat dilakukan pada pasien diabetes 
mellitus. Senam kaki DM mempunyai 
gerakan yang mudah sehingga bisa 
dilakukan oleh siapapun, subyek studi 
dapat melakukan sendiri secara mandiri, 
dengan keluarga maupun dibantu perawat, 
gerakan senam kaki diabetes dapat 
mengontrol gula darah serta meningkatkan 
sirkulasi darah di kaki dan juga mengurangi 
nyeri (Badrujamaludin et al., 2021; 
Widiawati et al., 2020). 

Senam kaki dapat dilakukan sesuai dosis, 3-
5 kali per minggu, dengan durasi 30 menit 
setiap sesi. Senam kaki dilakukan bersinergi 
dengan manajemen lain berupa 
pemantauan kadar glukosa darah, 
pemberian diit sesuai anjuran, dan 
mematuhi program terapi yang diberikan 
oleh dokter. 

SIMPULAN 

Intervensi senam kaki diabetes selama lima 
hari pada pagi hari mampu menurunkan 
kadar gula darah pada pasien DM. 
Intervensi senam kaki diabetes dapat 
dijadikan sebagai pilihan tindakan mandiri 
perawat yang aman dan efektif untuk 
mengendalikan gula darah. Temuan 
penelitian ini akan mengoptimalkan peran 
mandiri pasien dan keluarga sebagai 
pendamping pasien dalam mengontrol 
kadar gula darah. 
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